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Abstrak

Kesehatan anak tidak lepas dari status gizi yang dimiliki oleh anak terutama pada masa balita.
Penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan pada status gizi balita di Puskesmas Arga
Makmur, serta mengetahui tungkat akurasi yang diperoleh dari algoritma Naive bayes dan Forward
selection. Penelitian ini bersifat eksperimen, dengan mengimplementasikan data yang diperoleh
darai puskesmas berdasarkan standar antropometri untuk digunakan ke dalam metode klasifikasi
menggunakan algoritma Naive bayes dan Forward selection yang diproses menggunakan excel dan
rapidminer. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada metode klasifikasi menggunakan algoritma
Naive bayes dan Forward selection memiliki nilai akurasi yang sangat baik, dan juga pada algoritma
Forward selection menghasilkan akurasi yang lebih tinggi daripada hanya algoritma Naive bayes.
Pada status BB/TB nilai akurasi algoritma Naive bayes sebesar 94,10%, sedangkan pada algoritma
Forward selection menghasilkan 99,64%, lalu status BB/U menghasilkan 92,69% untuk algoritma
Naive bayes dan 97,80% pada aloritma Forward selection. Dan pada status TB/U algoritma Naive
bayes menghasilkan 86,84%, dan 98,53% pada algoritma Forward selection. Dari hasil akurasi
tersebut mendapatkan hasil tertinggi akurasi pada algoritma Forward selection pada Status BB/TB
dan memiliki dua atribut yang berpengaruh yaitu jenis kelamin dan atribut BB/TB.
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Abstract
Children's health cannot be separated from the nutritional status of children, especially during their
toddler years. This research is expected to be implemented on the nutritional status of children under
five at the Arga Makmur Health Center, and to determine the level of accuracy obtained from the
naive Bayes algorithm and forward selection. This is an experimental research with data obtained
from Health center. the data used is based on anthropometric standard with Naive bayes and Forward
selection which are processed using excel and as tool. Based on the results obtained, the classification
method using the naive Bayes algorithm and forward selection has a very good accuracy value, and
also the forward selection algorithm produces higher accuracy than only the naive Bayes algorithm.
In BB/TB status, the accuracy of the nave Bayes algorithm is 94.10%, while the forward selection
algorithm produces 99.64%, then BB/U status produces 92.69% for the nave Bayes algorithm and
97.80% for the forward selection algorithm, and on TB/U status the naive Bayes algorithm produces
86.84%, and 98.53% in the forward selection algorithm. From the accuracy results, the highest
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accuracy results in the forward selection algorithm on BB/TB Status and has two influential
attributes, namely gender and BB/TB attributes.

Key Words: Data Mining, Classification, Naive bayes, Forward selection, Rapidminer
PENDAHULUAN

Kesehatan anak termasuk penentu tingkat kesehatan masyarakat secara luas di
Indonesia. Hal tersebut tidak lepas dari status gizi yang dimiliki oleh anak terutama masa
balita. Dalam menentukan Status gizi balita dapat diukur menggunakan indikator
Antropometri. Terdiri dari 3 indeks yakni (BB/U) , berat badan menurut usia, terbagi dalam
4 Status gizi, berat badan lebih , normal, berat badan kurang dan berat badan sangat kurang
(TB/U) tinggi badan menurut usia, terbagi dalam 4 status gizi , tinggi, normal, pendek dan
sangat pendek (BB/TB) berat badat menurut tinggi badan, terbagi menjadi 5 Status gizi yaitu
, Obesitas, gizi lebih, normal, gizi kurang, dan gizi buruk. Untuk itu dibutuhkan sistem yang
dapat mengelompokan Status gizi balita dengan cepat dan akurat. Pada penelitian ini
menggunakan algoritma Naive bayes dan Forward selection dalam klasifikasi Status gizi
balita.

Dalam permasalahan yang didapatkan pada penelitian ini yaitu bagaimana
mengklasifikasi Status gizi balita menggunakan algoritma Naive bayes dan Forward
selection, dan bagaimana mengetahui akurasi yang diperoleh dari klasifikasi status gizi yang
terbentuk. dari permasalahan yang ada penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
Klasifikasi Status gizi balita di Puskesmas Arga makmur menggunakan algoritma Naive
bayes dan Forward selection, dan untuk mengetahui tingkat akurasi yang diperoleh dari
klasifikasi status gizi balita menggunakan Naive bayes dan Forward selection.

Terdapat penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang dilakukan saat
ini yaitu Pada penelitian sebelumnya metode Naive Bayes dan Forward selection digunakan
dalam Klasifikasi kanker payudara dengan memperoleh akurasi 96,49%, sebelumnya hanya
menggunakan Naive bayes dengan akurasi 93,57%. (L. W. Astuti et al., 2020). lalu penelitian
lainya, Menentukan hubungan variabel nilai dan latar belakang Pendidikan dengan hasil
akurasi yang meningkat sebesar 13,31% dari 64,77% menjadi 78,08% (Y. P. Astuti et al.,
2018) Penelitian selanjutnya Naive Bayes dan Forward selection dalam memprediksi
bimbingan konseling siswa dengan hasil akurasi dari 94,5% meningkat menjadi 94,84%
dengan Forward selection. (Fanani, 2020). Dapat dilihat bahwa dari penelitian sebelumnya
3 algoritma Naive bayes dan Forward selection memberikan performa yang baik dalam
melakukan klasifikasi data.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap
data yang ada dengan mencoba metode yang dipilih. Dalam penelitian ini terdapat beberapa
tahap yang dilakukan.

Desain alur pada metode penelitian terdapat pada gambar 1.
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Gambar 1 Alur Metode Penelitian.

Pengumpulan data.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara (interview) yang merupakan
komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari responden. Metode obbservasi
(pengamatan) teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara
mengamati langsung objek datanya.(Jogiyanto, 2008 : 111). Metode studi pustaka Hasil
Penelitian juga akan semakin kridibel apabila didukung foto-foto atau karya tulis akademik
dan seni yang telah ada. (Sugiyono, 2005:83).

Preprosesing data.

Pada tahap ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu Data Integrasi Data ini merupakan data
record nama , tanggal lahir, berat badan, tinggi badan , umur(bulan), jenis kelamin , BB/U ,
TB/U , dan BB/TB pada data balita tahun 2020-2021 (18 bulan) yang diperoleh dari
Puskesmas Arga Makmur. Lalu Data Cleansing pada tahap ini dilakukan untuk
membersihkan data yang salah, tidak lengkap, data yang hilang dapat dilakukan penghapusan
data.dan yang terakhir transformasi data Hal ini dilakukan untuk merubah tipe data agar dapat
dilakukan proses klasifikasi sesuai dengan metode yang akan digunakan sehingga data dapat
diolah menggunakan algoritma yang sudah dipilih.

Data yang akan di ujikan berdasarkan standar antropometri terdapat 3 label yang
digunakan yaitu label Status BB/TB, Status BB/U dan Status TB/U. dari ketiga data tersebut
setelah dilakukan preprocessing data maka didapatkan data dengan total 273 record data
dengan atribut yang digunakan yaitu Berat badan, Tinggi badan, Usia, Jenis kelamin, nilai z-
score dari BB/TB, BB/U dan TB/U.



Pada gambar 2, merupakan contoh dari data yang telah di preprocessing dengan label Status
BB/TB.

A EB C D E F G H | 1
I lno [~Inamal~liemisk~[ss  [~]18  [~]umur((~]se/u [~ITe/u [~Iee/me [~ [ - |
2 1 abaikinal L 14 101 40 -0,59 0,62 -1,33 Normal
3 2 abib altaf L 14 97 49 -1,25 -1,64 -0,50 Normal
1 3 abigail kri P 20 116 60 0,60 1,38 -0,58 Normal
3 4 adena biz P 10 75 18 -0,18 -1,97 1,00 Gizi Lebih
3 5 adelia par P 11 85 32 -1,40 -2,00 -0,40 Normal
f 6 adzkia kezP 13,8 98 56 -1,61 -2,02 -0,69 Normal
3 7 Afgari Wiz L 14 100 58 -1,82 -1,93 -1,17 Normal
3 g Afif JanatiL 10,6 86 29 -1,79 -1,53 -1,44 Normal
0 9 Afizah K L 9,4 78 19 -1,55 -1,93 -0,88 Normal
1 10 Alflah Key L 15,0 98 55 -1,19 -2,09 0,15 Normal
2 11 Agam Afd L 14,8 96 49 -0,85 -1,88 0,42 Normal
3 12 Ahmad MiL 12,4 92 37 -1,31 -1,27 -0,91 Normal
4

13 Aidan FatiL 13,4 32 40 -0,94 -1,69 0,00 Normal

Gambar 2 Contoh Hasil Preprocessing data pada label BB/TB.

Data yang ditransformasikan juga dapat dilihat dalam gambar 3 merupakan contoh
dari tipe data yang digunakan untuk proses penelitian ini.

MAMA JENIS KELA BB TB Umur (bular BB/ TBU BB/TB Status BBE/TE

polyno.. ¥  polyno.. ¥  numeric ¥  numeric ¥  numerc ¥  numeric ¥ numeric ¥ | numeric ¥ | polyno.. ¥

id ¥ | attribute ¥ | aftribute ¥ | attribute ¥ | attribute ¥ | attribute ¥ | attribute ¥ | attribute ¥ | label v
abaikina.. L 14 101 40 -0.588 0.615 -1.333 Marmal
abib altaf L 14 97 49 -1.250 -1.643 -0.500 Marmal
abigail kr.. P 20 116 60 0.600 1.375 -0.579 Marmal

Gambar 3 Contoh Tipe data yang digunakan dalam proses Penelitian.

Pemodelan metode.

Mengacu pada implementasi Metode Kilasifikasi menggunakan algoritma Naive
bayes dan Forward selection dilakukan secara bertahap, pertama hal yang dilakukan yaitu
melakukan perhitungan menggunakan algoritma Naive Bayes terlebih dahulu tanpa Forward
selection. lalu pemodelan di lanjutkan dengan perhitungan menggunakan algoritma Forward
selection dan Naive bayes.

Evaluasi dan Validasi.

Pada evaluasi penelitian ini dilakukan untuk menguji seberapa akurat metode
Klasifikasi yang dihasilkan dari algoritma Naive bayes dan Forward selection menggunakan
Confusion Matrix, untuk mendapatkan accuracy, recall, dan precision dalam performa yang
dihasilkan dari model yang telah dibuat.



Analisa Hasil.

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dalam menyimpulkan apakah metode
klasifikasi menggunakan algoritma Naive bayes dan Forward selection baik untuk diterapkan
dalam klasifikasi Status gizi balita. Dari tingkat akurasi yang di hasilkan pada evaluasi
klasifikasi tersebut, manakah algortima yang baik untuk di gunakan, dan atribut yang paling
berpengaruh dalam klasifikasi Status gizi balita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pemodelan Metode Klasifikasi.

Pemodelan dilakukan dengan memasukan data preprocessing ke dalam perhitungan
algoritma. Pertama-tama melakukan proses menggunakan algoritma Naive bayes.

Naive bayes merupakan algoritma yang menggunakan teorema bayes sebagai ilmu
yang diterapkan dengan menggunakan perhitungan statistik probabilitas dengan kemiripan
data lama dengan data baru. Dalam perhitungannya Naive bayes menggunakan persamaan
seperti berikut.

p(TL, p(XelY)

p(Y|X) = e 1)
=p(X|Y)rPx)
P (YX) % 2)
(a2
P(Xi=xi|Y =yj) = ﬁng- e -(x;a‘z‘g) 3)

Pada persamaan 1,2,dan 3 P adalah probabilitas data. Untuk mendapatkan
Probabilitas yang sesuai maka data dimasukan kedalam rumus persamaan 1 untuk mencari
nilai dari tiap-tiap atribut yang digunakan. Sedangkan pada persamaan 2 merupakan rumus
probabilitas yang digunakan untuk label. Dan pada persamaan 3 digunakan untuk mencari
probabilitas yang memiliki tipe data numeric. Pada persamaan 3 dapat juga disebut dengan
rumus Densitas gauss (Hasan, 2017).

Dalam melakukan pengujian data preprocessing dimasukkan ke dalam proses
pemodelan menggunakan aplikasi rapidminer dengan menguji data pada operator Naive
bayes untuk mengetahui hasil status gizi balita yang diperoleh. Dengan menghasilkan hasil
probabilitas dari masing-masing atribut.

Gambar 4 dan gambar 5 merupakan hasil probabilitas proses dari Naive bayes pada
proses label BB/TB.
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Gambar 4 Hasil Naive bayes pada label bb/tb
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Gambar 5 Hasil probabilitas label bb/tb.

Forward selection merupakan seleksi fitur yang dianggap sebagai seleksi paling
sederhana(Y. P. Astuti et al., 2018). Didasari pada model regersi linear Forward selection
digunakan untuk membuang atribut-atribut yang tidak sesuai dengan pengolahan data.

Persamaan yang digunakan dalam tahapan forward selection dalam meregresikan
variabel Y yang memiliki nilai R? tertinggi dengan predictor X, yaitu

Y =bo + baXa (4)

lalu dalam pengolahannya menambahkan predictor yang lainnya dengan tambahan X,
dan seterusnya untuk mendapatkan segnifikan tertinggi yang akan digunakan dalam memilih
atribut yang baik.

Y =bo — baXa + bxXp (%)

dengan adanya perbandingan akan memunculkan Fsquensia tertinggi dengan persamaan



Fseq = R(Bb|BO|Ba)/MSE/db (6)

atau dapat do\i uji dengan mengkuadratkan nilai statistic uji T predictor X,. lalu
menentukan jarak berdasarkan yang terdekat untuk digunakan sebagai nilai prediksi model
yang baru.(Atma & Setyanto, 2018).

Hasil pada proses algoritma Forward selection pada label BB/TB menggunakan
Rapidminer dapat dilihat pada gambar 6 dan gambar 7

attribute weight

JENISK..  0.250

BB 0
TB 0
Umur (b... 0
BB/U 0
TBIU 0
BBITE 1

Gambar 6 hasil Forward selection, atribut yang berpengaruh

Attribute Parameter Normal Gizi Lebih Gizi Kurang Obesitas Gizi Buruk
JENIS KELAMIN value=L 0.551 0.571 0.996 0.599 0.749
JENIS KELAMIN value=P 0.449 0.429 0.002 0.400 0.250
JEMIS KELAMIN value=unknown 0.000 0.000 0.002 0.001 0.001
BBITB mean -0.428 1.616 =211 4142 -4.754

BB/TB standard deviation 0.633 0.607 0.001 0.451 1.087

Gambar 7 probabilitas atribut yang dipilih

Forward selection yang dihasilkan pada label BB/TB menghasilkan dua atribut yang
berpengaruh yakni Jenis kelamin dengan nilai 0,250 dan Z-score BB/TB menghasilkan 1.
Sedangkan atribut yang lain menghasilkan 0 sehingga menandakan bahwa atribut yang lain
tidak terlalu berpengaruh pada data yang di ujikan dalam pembentukkan pemodelan metode
klasifikasi status gizi pada balita. Begitu pula yang dihasilkan oleh label lainnya yang di
ujikan seperti label Status BB/U yang menggunakan Forward selection menghasilkan 3
atribut yang berpengaruh yakni atribut BB 0,25, z-score BB/U 1 dan BB/TB 0,25. Lalu pada
label Status TB/U memilih 3 atribut yang berpengaruh yaitu atribut Z-score BB/U 0,75, TB/U
1 dan BB/TB sebesar 1.

Evaluasi

Perbandingan yang dihasilkan pada data uji pada pemodelan metode klasifikasi
menggunakan algoritma Naive bayes dan Forward selectio dapat dilihat dalam tabel 1 pada
penampakan 30 data yang telah di hasilkan.



Tabel 1 hasil perbandingan pemodelan metode.

Data Uji | Label Status Gizi Balita Prediksi
ke-n Status BB/TB Naive Bayes Forward Selection
1 Normal Normal Normal
2 Normal Normal Normal
3 Normal Normal Normal
4 Normal Normal Normal
5 Normal Normal Normal
6 Normal Normal Normal
7 Normal Normal Normal
8 Normal Normal Normal
9 Normal Normal Normal
10 Gizi Lebih Gizi Lebih Gizi Lebih
11 Normal Normal Normal
12 Gizi Lebih Gizi Lebih Gizi Lebih
13 Normal Normal Normal
14 Normal Normal Normal
15 Normal Normal Normal
16 Gizi Kurang Normal Gizi Kurang
17 Normal Normal Normal
18 Normal Normal Normal
19 Normal Normal Normal
20 Gizi Lebih Gizi Lebih Gizi Lebih
21 Normal Normal Normal
22 Normal Normal Normal
23 Normal Normal Normal
24 Normal Normal Normal
25 Normal Normal Normal
26 Normal Normal Normal
27 Obesitas Obesitas Obesitas
28 Normal Normal Normal
29 Normal Gizi Lebih Normal
30 Normal Normal Normal

data yang telah dihasilkan dari proses pemodelan dan juga evaluasi untuk mengetahui
tingkat keakuratan dalam penerapannya hasil yang dihasilkan dari perhitungan diuji kedalam
data uji untuk mengetahui apakah dapat memnentukan label data dengan benar sesuai dengan
algoritma yang digunakan. Dalam penelitian ini untuk evaluasi dan validasi yang dilakukan
menggunakan confusion matrix agar mendapatkan nilai accuracy, recall dan precision.



confusion matrix. Di gunakan untuk mengetahui performa dari metode yang telah dibuat.
Dalam menetukan performa pada metode dapat di lihat dari hasil perhitungan Accuracy,
Recall dan Precision. rumusnya ada sebagai berikut :

TP

Accuracy = Y TP+TN+FP+FN (7)

Recall = —= (8)
TP+FN

Precision = 9)

TP+FP

Pada rumus yang perlu diketahui yaitu TP adalah True positif yang artinya prediksi
dan label sebenarnya sesuai. TN yaitu true negative, dimana prediksi dan label salah.
Sedangkan FP berarti false positif yang dihasilkan metode dan FN, flase negative yang
dihasilkan metode.

Contoh dalam penelitian ini menghitung accuracy dari pemodelan Naive bayes pada
label BB/TB. Dengan menggunakan persamaan 7 sebagai berikut.

Accurac = > TP
y Y TP+TN+FP+FN

_ 221429+0+4+3
221+4+2+0+1+4+54+29+0+1+0+0+0+0+0+0+1+0+4+0+1+1+0+0+3

=27 - 0.04139 = 94,14%

273

Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa hasil dari akurasi pada pemodelan
metode klasifikasi menggunakan Naive bayes mendapat hasil sebesar 94,14%. Dalam
mencari akurasi persamaan ini juga di aplikasikan terhadap hasil dari data uji yang lain
seperti pada label Status BB/U dan Label Status TB/U begitu pula pada metode klasifikasi
menggunakan Forward selection dapat dihitung akurasi yang dihasilkan pada Label BB/TB,
Label BB/U dan label TB/U.

Analisis Hasil

Dari hasil yang di dapatkan dari proses yang di lakukan maka dalam penelitian ini
dalam melakukan Klasifikasi dan baiknya model yang dihasilkan dari algoritma yang dipilih
dapat dilihat dari nilai Evaluasi seperti Accuracy, Recall, dan Precision.



Gambar 8, 9 dan 10 merupakan hasil dari perbandingan akurasi yang didapatkan dari
masing-masing label dan algoritma yang digunakan.

Analisi Hasil Label Status BB/TB
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94,10999,64% 95,00% 99,10%
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50,00%
0,00%
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Gambar 8 Analisa hasil status BB/TB.

Dari hasil perbandingan dapat dilihat pada algoritma Naive bayes mendapatkan
performa accuracy sebesar 94,10% , Recall 67,04% dan Precision 63,96% sedangkan pada
metode yang menggunakan Forward selection memiliki Performa Accuracy sebesar 99,04%
, Recall sebesar 95% dan Precision sebesar 99,01%. Dari grafik yang ada pada Forward
seletion mengalami peningkatan performa dari pada metode yang menggunakan Naive bayes.

Analisi Hasil Label Status BB/U
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Gambar 9 Analisa hasil Status BB/U.

Selanjutnya pada Lebel Status BB/U, perbandingan dapat dilihat pada algoritma
Naive bayes mendapatkan performa accuracy sebesar 92,69% , Recall 67,65% dan Precision
56,81% sedangkan pada metode yang menggunakan Forward selection memiliki Performa
Accuracy sebesar 97,80% , Recall sebesar 69,12% dan Precision sebesar 72,70%. Dari grafik
yang ada pada Forward seletion mengalami peningkatan performa dari pada metode yang
menggunakan Naive bayes.



Analisi Hasil Label Status TB/U
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Gambar 10 analisa hasil status TB/U.

Lebel Status TB/U perbandingan dapat dilihat pada algoritma Naive bayes
mendapatkan performa accuracy sebesar 86,84%, Recall 84,56% dan Precision 73,26%
sedangkan pada metode yang menggunakan Forward selection memiliki Performa Accuracy
sebesar 98,53%, Recall sebesar 97,38% dan Precision sebesar 96,01%. Dari grafik yang ada
pada Forward seletion mengalami peningkatan performa dari pada metode yang
menggunakan Naive bayes.

Dari hasil evaluasi algoritma Forward selection pada ketiga label yang di coba
terdapat peningkatan nilai performa menjadi lebih tinggi sehingga dari perbandingan kedua
algoritma yang digunakan algoritma Forward selection lebih baik dari pada hanya
menggunakan algoritma Naive bayes, dalam penerapan pada klasifikasi Status gizi balita.

Dari ketiga standar antropometri yang digunakan pada klasifikasi, label Status BB/TB
memiliki nilai performa yang lebih baik dibandingkan BB/U dan TB/U. dan atribut yang
berperan penting dalam metode klasifikasi untuk status gizi balita ini yaitu atribut Jenis
kelamin, dan atribut BB/TB.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Dalam penelitian ini metode klasifikasi menggunakan Naive bayes dan Forward
selection dapat terimplementasikan dengan baik, berdasarkan metode yang dihasilkan dapat
menganalisa status gizi balita sesuai dengan label yang sesuai. Serta mendapatkan hasil
akurasi yang sangat tinggi. Dari ketiga standar antropometri yang sudah di ujikan
menggunakna metode diperoleh hasil tertinggi pada Status BB/TB dengan hasil 99,64%
dengan atribut yang berpengaruh yaitu atribut Jenis kelamin dan atribut BB/TB.



Saran.

Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan
atribut yang mempengaruhi status gizi balita, atau dapat menguji algoritma lain terhadap
status gizi balita. Serta menggunakan aplikasi lainnya untuk menguji metode.
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